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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
ditinjau dari kemampuan awal matematika. Penelitian ini adalah penelitian deskriftif eksploratif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2020/2021 pada kelas X. Subjek penelitian ini terdiri dari dua siswa dengan kemampuan awal tinggi, dua 
siswa kemampuan awal sedang dan dua siswa kemampuan awal rendah. Sumber data penelitian ini adalah 
hasil tes dan hasil wawancara. Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman siswa 
tentang logaritma berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh kemampuan awal yang mereka miliki. Sehingga siswa dengan 
kemamapuan awal tinggi mendominasi lebih menguasai indikator pemahaman  konsep dibandingkan 
dengan siswa berkemampuan awal sedang atau rendah. 
 
Kata kunci : Analisis; kemampuan awal; pemahaman konsep 
 
Abstract  
The purpose of this research is to analyze the students’ understanding of mathematical concepts in terms 
of their initial mathematical abilities. This research is descriptive explorative research with a qualitative 
approach. This research wa conducted at SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta academic year 2020/2021 
in class X. the subject of this study consisted of two students with high initial abilities, moderate initial 
ability, and low initial ability. Sources of data in this study were obtained from test resukt and interview 
result. The focus of this research is to describe students’ understanding of logarithms based or their 
initial abilities. The results of this study indicate that students’ understanding of concepts is influenced by 
the initial abilities they have. So that students with high initial abilities dominate more in mastering the 
indicators of concept understanding than students with moderate or low initial abilities. 
 
Keywords : Analysis; conceptual understanding; initial ability  
 




Matematika Salah satu ilmu 
pengetahuan yang berperan penting 
dalam kehidupan (Gunawan, 2019),  
matematika  merupakan salah satu mata 
pelajaran yang berfungsi mengembang-
kan kemampuan menghitung, mengukur 
dan menggunakan rumus matematika 
yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Kartika, 2018).  
Tujuan utama mempelajari 
matematika yaitu untuk menyelesaikan 
suatu masalah yang berkenaan dengan 
perhitungan maupun penerapan ilmu itu 
dengan pengaplikasian konsepnya 
(Unaenah et al., 2017). Pada 
kenyataannya tujuan tersebut belum 
terpenuhi sepenuhnya, bagi siswa untuk 
memahami konsep matematika merupa-
kan  hal yang tidak mudah (Nikmah, 
2016).  Kesulitan memahami konsep 
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bukan hanya dikarenakan materi tetapi 
kurang tepatnya model pembelajaran 
yang digunakan (Sari et al., 2017).  
Menurut penelitian (Achir et al., 
2017) Kesalahan dalam memahami 
konsep yang dialami siswa disebabkan 
karena siswa menganggap soal sulit dan 
kurang antusias untuk memahami soal, 
sehingga siswa bingung untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan 
menurut hasil penelitian (Kartika, 2018) 
pemahamn konsep matematika siswa 
masih rendah, seharusnya pemahamn 
konsep yang baik dapat dicapai dengan 
metode pembelajaran yang berbagai 
macam dan tidak monoton.  
Salah satu materi yang harus 
dipahami konsepnya didalam 
pembelajaran matematika yaitu 
logaritma, memahami konsep dengan 
baik akan mempermudah siswa dalam 
menyelesaikan soal. (Ong, 2020) 
mengatakan dalam penelitiannya bahwa 
salah satu factor yang siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal logaritma yaitu 
rendahnya pemahaman konsep yang 
dimiliki siswa. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
(Darjiani et al., 2015)menyatakn rata-
rata siswa yang melakukan kesalahan 
dalam pengerjaan soal adalah 49,25%, 
dengan kesalahan yang paling sering 
adalah kesalahan dalam pemahaman 
konsep yaitu 8,65%, kesalahan dalam 
pemecahan masalah 7,26 persen, 
kesalahan dalam 2 aspek sekaligus yaitu 
konsep dan keterampilan berhitung 
4,93%, kesalahan dalam pemecahan 
masalah dan keterampilan berhitung 
4,70%, kesalahan dalam keterampilan 
berhitung yaitu 14,23%, kesalahan 
dalam pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah 0,90%, dan 
kesalahan dalam tiga aspek yaitu 
pemahaman konsep, keterampilan 
berhitung, dan pemecahan masalah 
adalah 8,37%. Sehingga kesalahan 
pemahaman konsep yang paling sering 
terjadi dalam pembelajaran. 
Selain pemahaman konsep, 
kemampuan awal juga perlu diper-
timbangkan dalam proses pembelajaran, 
konsep-konsep yang sudah ada dalam 
diri siswa merupakan kemapuan awal 
(Irawati, 2014). Kemampuan awal 
berpengaruh dalam proses pembentukan 
pengetahuan siswa sehingga perlu 
diperhatikan agar proses pembentukan 
pengetahuan dalam diri siswa berjalan 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan 
(Akramunnisa & Sulestry 2016) yang 
mengatakan konsep matematika yang 
satu dan yang lainnya berkolerasi 
sehingga membentuk suatu konsep baru 
yang kompleks dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan masalah mungkin karna 
tingkat kemampuan awalnya yang masih 
kurang. Menurut (Astuti, 2015) 
kemampuan awal matematika 
merupakan kemampuan awal atau 
prasyarat awal untuk mengetahui adanya 
perubahan. Kemampuan awal berkenaan 
dengan kecerdasanyang dimiliki siswa. 
Kecerdasan yang siswa beragam ada 
yang pandai, sedang-sedang saja dan 
lemah. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka perlu dilakukan penelitian untuk 
menganalisis pemahaman konsep siswa 
pada materi logaritma ditinjau dari 
kemampuan awal siswa di SMA 
Muhamadiyah 5 Yogyakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif-eksploratif dengan pendekatan 
kualitatif yang bertujuan menganalisis 
pemahaman konsep siswa kelas X pada 
materi logaritma yang berpedoman pada 
terpenuhi atau tidaknya indikator-
indikator pemahaman konsep. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
simple random sampling dari 3 sekolah 
di kecamatan Ngampilan, Yogyakarta.  
Subjek penelitian ini adalah seluruh 
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siswa kelas X IPA di SMA 
Muhammadiyah 5 Yogyakarta, yang 
bertempatan di Kompleks Perguruan 
Muhammadiyah, Jl. Purwodiningratan 
NG I No.902 A, Ngampilan, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dengan jumlah subjek 
penelitian ini terdiri dari dua siswa 
dengan kemampuan awal tinggi, dua 
siswa kemampuan awal sedang dan dua 
siswa kemampuan awal rendah.   Waktu 
pelaksanaan penelitian ini pada bulan 
Oktober-Desember 2020. 
Instrumen dalam penelitian ini 
peneliti sendiri sebagai instrument utama 
dipandu dengan tes kemampuan 
matematika awal, soal pemahaman 
konsep logaritma dan pedoman 
wawancara. Langkah pengumpulan data 
yaitu mengelompokkan subjek penelitian 
berdasarkan kategori kemampuan awal  
tinggi, sedang dan rendah serta 
memenuhi berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Kemudian melakukan 
pengambilan data pemahaman konsep 
matematika siswa dengan cara memberi-
kan soal pemahaman konsep matematika 
kepada subjek. Adapun pengelompokkan 
siswa dalam tiga kategori kemampuan 
awal matematika dilakukan berdasarkan 
kriteria penilaian menurut (Sujalmo et 
al., 2012) pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. kategori kemampuan awal 
matematika siswa  
No kategori Skor  
1 Tinggi Skor  ≥ 80 
2 Sedang 65 < Skor < 80 
3 Rendah Skor ≤ 80 
 
Berdasarkan hasil kemampuan 
awal pada Tabel 2 Subjek yang akan 
diambil terdiri dari 3 kelompok yaitu 2 
orang siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi, 2 siswa yang 
berkemampuan awal sedang, dan 2 
orang siswa yang berkemampuan awal 
rendah. 
 
Tabel 2. hasil persentase tingkat 
kemampuan awal siswa Muhammadiyah 
5 yogyakarta 
No kategori Persentase  
1 Tinggi 16% 
2 Sedang 20% 
3 Rendah 36% 
 
Teknik analisis data dilakukan 
pada setiap menyelesaikan soal yang 
kemudian dianalisis menurut 3 indikator 
pemahaman konsep, yaitu (1) 
mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya, (2) 
mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup, dan (3) menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu. Langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
dan dan verifikasi data yang diperoleh 
akan menjadi temuan baru berupa 
pemahaman konsep matematika dari 
masing-masing subjek penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini adalah 
data tes pemahaman konsep matematika 
dan wawancara. Data tes dan wawancara 
pemahaman konsep matematika siswa 
pada kategori kemampuan awal tinggi, 
sedang dan rendah disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Pemahaman konsep pada materi 




Skor tahap pemahaman konsep  
ST-01 ST-02 
1 3 2 
2 3 3 
3 4 3 
Pada soal pertama mengenai 
operasi campuran logaritma, ST-01 
mengerjakan dan dapat menggunakan 
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atau memilih prosedur operasi tetapi 
belum tepat, sedangkan ST-02 dapat 
menggunakan atau memilih prosedur 
operasi tetapi masih ada banyak 
kesalahan. Pada soal kedua tentang 
pemisalan logaritma ST-01 dan ST-02 
mendapat skor 3 sampai ditahap dapat 
menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tetapi 
masih belum tepat.  Pada soal ketiga 
mengenai persamaan logaritma ST-01 
menyelesaikan soal dengan baik, sampai 
dimengaplikasikan rumus sesuai 
prosedur dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah dengan tepat, 
sedangkan ST-02 menyelesaikan soal. 
Table 4. Pemahaman konsep pada materi 
logaritma subjek berkemampuan awal 
matematika sedang  
No 
soal 
Skor tahap pemahaman konsep  
SS-01 SS-02 
1 4 2 
2 3 2 
3 3 2 
Pada soal pertama mengenai 
operasi campuran logaritma, SS-01 
mengerjakan dengan baik sampai tahap 
dapat menggunakan atau memilih 
prosedur operasi dengan tepat, 
sedangkan SS-02 dapat menggunakan 
atau memilih prosedur atau operasi tetapi 
masih ada banyak kesalahan. Pada soal 
kedua tentang pemisalan logaritma SS-
01 sampai ditahap dapat menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur 
atau operasi tetapi masih belum tepat, 
sedangkan SS-02 dapat menggunakan, 
memanfaatkan, atau memilih prosedur 
atau operasi tetapi masih ada banyak 
kesalahan   Pada soal ketiga mengenai 
persamaan logaritma SS-01 menyelesai-
kan soal  sampai mengaplikasikan rumus 
sesuai prosedur dalam menyelesaikan 
soal tetapi belum tepat, sedangkan SS-02 
menyelesaikan soal sampai dengan 
mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah tetapi masih banyak kesalahan. 
Table 5. Pemahaman konsep pada materi 




Skor tahap pemahaman konsep  
SR-01 SR-02 
1 2 2 
2 4 1 
3 1 1 
Pada soal pertama mengenai 
operasi campuran logaritma, SR-01dan 
SR-02 dapat menggunakan atau memilih 
prosedur atau operasi yang digunakan 
tetapi masih banyak kesalahan. Pada soal 
kedua tentang pemisalan logaritma SR-
01 menyelesaikan soal dengan baik 
sampai  ditahap dapat menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur 
atau operasi dengan tepat, sedangkan 
SR-02 tidak dapat menggunakan, 
memanfaatkan, atau memilih prosedur 
atau operasi. Pada soal ketiga mengenai 
persamaan logaritma SR-01 dan SR-02 
tidak dapat mengaplikasikan rumus 
sesuai prosedur dalam menyelesaikan 
soal. 
Berdasarkan temuan penelitian 
yang telah peneliti jabarkan diatas dapat 
diketahui bahwasanya penelitian 
mengenai analisis pemahaman konsep 
ditinjau dari kemampuan awal siswa  
kelas X di SMA Muhammadiyah 5 
Yogyakarta, Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2020/2021, adapun penjabaran 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
kemampuan awal yang dimiliki siswa 
pasti akan mempengaruhi pemahaman 
konsep dalam memecahkan masalah. 
Terlihat jelas dari data yang telah 
peneliti peroleh, bahwa subjek dengan 
kemampuan awal matematika tinggi 
tidak jauh berbeda dengan siswa yang 
meiliki kemampuan awal rendah dalam 
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pemahaman konsep, namun  lebih 
unggul dari siswa dengan kemampuan 
awal rendah.  dalam menyelesaikan 
masalah. Hal tersebut sependapat (Hikmah 
et al., 2016) (2016) yang menyatakan 
bahwa siswa berpemahaman konsep dengan 
minat tinggi, dapat menjelaskan konsep, 
keterkaitan antar konsep, mengedepankan 
aplikasi konsep, dan yakin terhadap 
konsepnya. (Yufentya et al., 2019) 
mengatakan dalam penelitiannya bahwa 
siswa berkemampuan tinggi telah 
memiliki kemampuan pemahaman 
konsep yang baik sebab telah mencapai 
lebih dari 50% untuk setiap indikator. 
Sementara untuk siswa berkemampuan 
sedang dan rendah, memiliki 
pemahaman konsep yang kurang baik 
sebab hasil yang diperoleh kurang dari 
50% untuk masing-masing indikator. 
Penelitian (Fajar et al., 2019) mengata-
kan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa sebagian besar berada 
pada kategori rendah, maka diperlukan 
pengajaran yang lebih mendalam oleh 
guru yang berkaitan dengan pemahaman 
konsep matematika siswa pada 
pembelajaran di kelas. Penelitian lain 
mengatkan jika kemampuan awal 
matematika baik maka kemampu-
an pemahaman konsep matematis juga 
baik, yang berarti kemampuan awal 
mempengaruhi kemampuan pemahaman 
konsep (Utami & Anitra, 2019). 
Penelitian (Yulianah et al., 2020) 
mengatakan bahwa pemahaman konsep 
matematika akan sangat terbantu jika 
menggunakan media pembelajaran 
sebagai sarana tercapainya tujuan 
pendidikan. Sebab secara tidak langsung 
guru melatih siswa hanya untuk 
keterampilan berhitung dan siswa 
memiliki kecendrungan untuk menghafal 
rumus yang ada. Mampu menyelesaikan 
atau memecahkan masalah matematis 
memang merupakan salah tujuan 
pembelajaran matematika, namun hal itu 
dapat dicapai ketika siswa memiliki 
pemahaman konsep yang baik. Dari 
pembahasan diatas dapat disimpulakan 
bahwa hasil dari penelitian ini yaitu 
pemahaman konsep siswa dipengaruhi 
oleh kemampuan awal matematis dan 
metode yang digunakan guru dalam 
pembelajaran, karna dengan 
pembelajaran yang menarik dan 
modifikasi akan lebih baik bagi siswa 
dalam mencapai kemampuan 
pemahaman konsep guna tercapainya 
tujuan Pendidikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan teori dan didukung oleh 
dengan hasil analisis dan pengolahan data 
serta mengacu pada perumusan masalah 
yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
siswa yang memiliki kemampuan awal 
yang tinggi dan sedang menguasai 
indikator pemahaman konsep 
matematika yang sama-sama baik, 
sedangkan siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah belum mampu 
memahami konsep dengan baik.  
Saran penelitian ini yaitu 
sebaiknya guru dapat melakukan inovasi 
dalam pembelajaran matematika seperti 
menggunakan model, pendekatan, atau 
media pembelajaran yang terbaru dan 
juga inovatif. Adapun saran bagi peneliti 
lain, hendaknya penelitian ini dapat 
dijadikan acuan bagi penelitian 
selanjutnya agar dapat berkontribusi 
dalam upaya meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan.  
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